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Abstrak 
 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat mengharuskan setiap 

orang mengikutinya,begitu juga dengan kelompok Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Paya Geli agar bisa ikut bersaing dengan 

kompetitor lain dalam berwirausaha. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan anggota PKK dengan dilakukan pelatihan dalam 

mengelola bisnis serta memasarkan dengan teknologi digital. Metode 

pelaksanaan yang dilakukan dengan memberikan teori bagaimana memulai 

bisnis digital, mengelola keuangan serta memasarkannya. Kemudian dilakukan 

praktek untuk mengetahui seberapa besar peningkatan pengetahuan 

anggota PKK mengikuti pelatihan tersebut. Disamping itu juga pengabdi 

melakukan pretest dan posttest di setiap sesi materi keterampilan melalui 

observasi sesuai prosedur. Dari hasil pretest dan posttest terjadi peningkatan 

yang signifikan yaitu hampir semua peserta mendapatkan pengetahuan yang 

lebih dari kegiatan ini. Hal ini dibuktikan para peserta bisa mempraktekkan 

bagaimana melakukan sablon digital ke baju dan mug/gelas secara baik serta 

memahami penggunaan alat-alat yang dihibahkan dari tim pengabdi. 

 

Keyword: Teknologi Informasi; Bisnis Digital; Pemberdayaan Kesejahteraan  
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Abstract 
 

The rapid development of information technology requires everyone to keep 

up, including the Family Welfare Empowerment (PKK) group in Paya Geli Village, 

so they can compete with other entrepreneurs. The goal of this community 

service is to improve PKK members' skills by providing training in business 

management and marketing using digital technology. The implementation 

method involves teaching how to start a digital business, manage finances, and 

market products. Hands-on practice is then conducted to assess how much the 

PKK members' knowledge has increased after the training. Additionally, the 

community service also carried out pre- and post-tests in each skills session 

through observation, following procedures. The results showed a significant 

increase; nearly all participants gained more knowledge from this activity. This 

is evidenced by their ability to properly practice digital screen printing on 

clothes and mugs/glasses and understand how to use the tools donated by the 

community service team. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen bisnis digital yang diterapkan pengusaha untuk mengembangkan dan menggunakan 

teknologi inovatif agar mampu memperoleh keunggulan kompetitif dan mengawasi biaya pengeluaran, 

peluang dan ancaman (Gustiana et al., 2024; Ninawati et al., 2024). Proses bisnis digital bertujuan meningkatkan 

nilai tambah (added value) barang dan jasa yang ditawarkan kepada pelanggan untuk memenangkan pasar 

lokal, nasional atau internasional (Zebua & et al., 2023; Khamimah, 2021; Sahputra et al., 2021).  Hal ini mampu 

menjangkau kompetensi digital sehingga perusahaan mampu menerapkan teknologi dengan standart baru 

dan meningkatkan operasional bisnis. Strategi bisnis digital perusahaan bertujuan spesifik untuk menghindari 

risiko seperti penilaian prospek bisnis yang buruk atau alokasi sumber daya yang tidak mencukupi berbagai 

inisiatif dan arah bisnis digital yang tidak sesuai, dukungan teknis yang tidak mencukupi, pemborosan sumber 

daya, dan lainnya (Afifah et al., 2023; Mukhtar, 2024).  
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Efisiensi peran strategi bisnis digital selaras dengan kebutuhan masyarakat untuk mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) sebagai bagian dari keunggulan kompetitif yang semakin berkembang 

dan mewakili rencana jangka panjang dan mengintegrasikan tujuan utama perusahaan (Arifin et al., 2023). 

Target mitra kegiatan PKM berlokasi di Desa Paya Geli adalah Tim PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) 

yang beranggota 28 orang dan Ibu Sugesti Permaysuri sebagai ketua PKK. Beberapa program yang dijalankan 

adalah program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K), program pemenuhan tata laksana rumah 

tangga, dan program pendidikan dan keterampilan bagi keluarga. Berdasarkan analisis situasi, diperoleh 

informasi bahwa adanya kesenjangan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan di beberapa bidang, 

yaitu: 

1. Manajemen, beberapa program PKK yang dijalankan belum terlaksana dengan baik. 

2. Minimnya anggota PKK yang belum pernah mengikuti pelatihan bisnis digital. 

3. Pendapatan, anggota PKK 36% <Rp. 1.000.000; 57% <Rp. 2.000.000; 54% anggota PKK tidak memiliki usaha 

dikarenakan minimnya modal dan pemahaman teknologi digital. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menjelaskan bahwa desa adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan atau 

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Republik Indonesia (Buwono et al., 2021). 

Desa Paya Geli Kecamatan Medan Sunggal Kabupaten Deli Serdang merupakan desa yang terletak di daerah 

pinggir kota yang padat penduduk dan belum berkembang. Desa Paya Geli mempunyai 7 dusun dengan 

jumlah penduduk 21.265 jiwa pada tahun 2023 yang terdiri dari 10.532 laki laki dan 10.733 perempuan. Kondisi 

geografis dan infrastruktur Desa Paya Geli yang terpencil dapat menjadi hambatan dalam mengakses 

peluang ekonomi yang lebih luas. Faktor-faktor seperti keterbatasan akses transportasi dan kurangnya jaringan 

internet yang stabil juga turut membatasi potensi pengembangan bisnis lokal (Hutabri et al., 2024).  

Kegiatan pengabdian ini memberikan fokus khusus pada pemberdayaan Perempuan yang sering kali 

menjadi agen perubahan dalam bermasyarakat, dengan meningkatkan keterampilan, mengembangkan 

potensi desa, mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan yang ada di desa serta memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat. Pada Pelatihan ini juga berusaha memotivasi ibu-ibu PKK agar bisa 

meningkatkan pendapatan. Saat ini pelatihan hanya memberikan simulasi dalam mengembangkan usaha, 

memanajemen bisnis dan keuangan dengan produk yang berkaitan dengan usaha sablon digital agar 

kedepannya bisa meningkatkan pendapatan ibu-ibu PKK Desa Paya Geli. 

METODE PELAKSANAAN 

Mitra pengabdian adalah kader dan seluruh anggota PKK Paya Geli berjumlah 28 orang dan beberapa 

perangkat Desa Paya Geli. Persiapan data-data terkait pemahaman manajemen bisnis digital untuk 

memahami potensi desa sebagai pertimbangan dalam proses pendampingan. Di awali dengan melakukan 

survei lokasi dan adanya diskusi bersama mitra mengenai permasalahan yang dialami selama ini. Persiapan 

proposal program kegiatan yang akan dilaksanakan untuk disosialisasikan kepada Tim PKK Desa Paya Geli 

dengan kegiatan utama adalah: 

1. Pelatihan Manajemen, adanya sosialisasi dan pelatihan bagi kader dan anggota PKK untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang dibutuhkan dalam menjalankan progam kerja PKK bersama praktisi, 

akademisi, mahasiswa dan anggota PKK yang berpotensi memberikan pemahaman desain grafis, bisnis 

percetakan digital dan pengelolaan pendapatan.  

2. Palatihan IPTEK Bisnis Digital, adanya panduan penggunaan aplikasi desain grafis seperti Adobe 

Photoshop, Canva atau secara manual dengan googling dan mencopy paste gambar dan 

memindahkannya ke Microsoft Word, lalu meyesuaikan size desainnya dengan posisi yang akan dicetak 

dipress di produk. Adanya praktek dan pendampingan secara berkala dalam penggunaan mesin sablon 

digital dan proses desain grafis sehingga peserta memahami cara menggunakan fitur aplikasi desain 

grafis.  
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3. Pelatihan Pengelolaan Pendapatan Rumah Tangga, kegiatan pengabdian ini memberikan fokus yang 

khusus pada pemberdayaan perempuan yang menjadi agen perubahan yang kuat dalam 

meningkatkan keterampilan dan dapat memberikan dampak positif yang luas bagi keluarga maupun 

komunitas. Hasil desain yang menarik berpotensi meningkatkan efisiensi produksi, dan membuka peluang 

usaha untuk eksplorasi kreatif yang lebih besar. 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan, yaitu dan Tahapan monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan 

program PKM ini dilakukan setiap minggu selama 3 (tiga) bulan masa pengabdian masyarakat.  

1. Pendampingan. Adanya komunikasi secara berkala dengan mitra terkait kontribusi dalam pelaksanaan 

berbagai program manajemen bisnis digital yang telah disosialisasikan guna kelancaran kegiatan ini.  

2. Pelatihan. Mitra diberikan pelatihan pemahaman manajemen, IPTEK bisnis, pengelolaan pendapatan 

rumah tangga. Mitra dibimbing untuk mendesain grafis produk menggunakan aplikasi seperti Adobe 

Photoshop, Canva atau secara manual dengan mencopy paste gambar dan memindahkannya ke 

Microsoft Word, serta proses cetak menggunakan mesin press digital, hingga desain tersebut menempel 

di produk dan produk terlihat menarik dan memiliki nilai tambah dan nilai jual.  

3. Penerapan Teknologi. Mitra diperkenalkan dengan proses desain grafis dan mesin cetak digital untuk 

produksi produk, yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas tim PKK Desa Paya Geli dan 

memastikan mitra paham dalam mengembangkan dan menerapkan teknologi melalui penggunaan 

aplikasi desain grafis dan mesin cetak digital dengan baik.  

4. Pendampingan, secara berkala selama proses penggunaan desain grafis dan mesin cetak digital dan 

setelahnya serta mendata target pemasaran produk.  

5. Evaluasi, mengawasi perkembangan mitra secara kuantitatif (jumlah produksi, omzet) dan kualitatif 

(kualitas produk, manajemen dan pengelolaan pendapatan rumah tangga). Pengukuran keberhasilan 

dari pengabdian/pelatihan ini yaitu dengan dilakukannya pretest berupa angket dan tanya jawab 

sebelum dilakukan pelatihan sehingga diambil Kesimpulan seberapa besar pengetahuan sebelumnya, 

kemudian setelah pengabdian/pelatihan diberikan sampai dengan implementasi maka diberikan 

posttest berupa angket yang hampir sama dengan sebelumnya untuk mengukur kedalaman 

pemahaman ibu-ibu PKK Desa Paya Geli 

6. Keberlanjutan Program, adanya peningkatan pemahaman serta kekurangan yang terjadi dengan 

metode diagnotik.  

HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan yang dilakukan mengenai peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 

pendapatan dalam mengurangi kesenjangan melalui penerapan manajemen dan bisnis digital yang 

disampaikan oleh masing-masing tim PKM. Adanya penilaian pretest dan posttest di setiap sesi materi serta 

penilaian keterampilan melalui observasi langsung sesuai prosedur. Tahapan monitoring dan evaluasi dilakukan 

setiap minggu selama 3 bulan kegiatan. Pendampingan dan pengawasan menggunakan metode evaluasi 
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deskriptif kuantitatif serta menggunakan data angka objektif, analisis statistik, dan dirancang terstruktur untuk 

menguji hubungan antar variabel. 

 
Gambar 2. Nilai Pretest dan Posttest  

Sumber Data: PKK Paya Geli (2024) 

Berdasarkan gambar di atas, menjelaskan adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan yang 

berbeda namun cukup signifikan dan masih di bawah target capaian 100% pada ketiga pelatihan tersebut 

masih bernilai cukup baik karena berada diantara 50 – 100%. Materi pelatihan teoritis kurang dipahami, namun 

saat praktek penggunaan aplikasi desain grafis dan mesin percetakan digital, anggota PKK Paya Geli yang 

bertugas sangat bersemangat mengikuti setiap tahap dan prosesnya. Kegiatan ini merupakan hal baru bagi 

mereka, berinteraksi dengan tim PKM yang merupakan gabungan dari akademisi dan praktisi yang bergerak 

di bidang manajemen bisnis digital (Wilona et al., 2024; Indria Guntarayana et al., 2024; Rahmi Pratiwi et al., 

2025). Berdasarkan hasil evaluasi, seharusnya pretest dibagikan saat kunjungan awal kepada tim PKK sebelum 

program beberapa sosialisasi dimulai, dan posttest sebaiknya dibagikan setiap selesai sosialisasi (3x) agar saat 

penyampaian materi dan praktek dapat dievaluasi oleh masing-masing tim PKK (Ariel et al., 2022; Muzaki et al., 

2021). 

Tabel 1. Kriteria Skor Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan Mitra (PKK Paya Geli) 

Pelatihan Pengetahuan (%) Ketrampilan (%) Target Kriteria 

Manajemen 66,27 % 73 % 100 % Baik 

IPTEK Bisnis Digital 75 % 82 % 100 % Baik 

Pendapatan 71,43 % 75% 100 % Baik 

Sumber Data: PKK Paya Geli (2024) 

Tabel di atas, menjelaskan bahwa anggota PKK Paya Geli didominasi perempuan yang berusia >40 tahun, 

dengan pendidikan terakhir, lulusan SMA 75%, SMP 11%, Diploma 7%, Sarjana 7%. Mitra mengakui kesulitan 

dalam memahami materi yang bersifat teori, dan lebih memilih pelatihan praktik sehingaa adanya 

peningkatan keterampilan mitra cukup baik. Keterampilan mitra bernilai baik selama pelatihan. Mitra sangat 

produktif saat praktik, dengan cara pembagian kelompok sesuai tugas prakteknya. Kelompok 1 bertugas untuk 

belajar desain grafis, kelompok 2 bertugas untuk menyiapkan kesiapan mesin sablon digital sebelum 

digunakan, kelompok 3 bertugas untuk menggunakan hasil desain ke produk (mug atau kaos) di mesin sablon 

digital, kelompok 4 bertugas untuk mendokumentasikan proses kegiatan tersebut. 

Pelatihan dalam pengabdian lebih difokuskan pada pelatihan bagaimana mendesain, mencetak dan 

mengepress hasil cetakkan desain sehingga bisa menghasilkan produk. Pelatihan dan pendampingan 

bagaimana mengelola keuangan merupakan penyempurnaan dalam proses memulai usaha digital ini 

sehingga belum ada produk yang dijual ke konsumen. Untuk itu tim pengabdi tidak bisa menampilkan data 

penjualan yang real. Pelatihan dalam mengelola keuangannya saat ini hanya mensimulasikan data keuangan 

yang diperkirakan nantinya akan terjadi. 
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Gambar 3. Kegiatan Praktek Desain Grafis dan Penggunaan Mesin Sablon Digital 

 
Gambar 4. Hasil Produk dari Mesin Press Kaos Sablon Digital 

 
Gambar 5. Hasil Produk dari Mesin Press Mug Sablon Digital 

Kedepannya perlu ada keberlanjutan dalam proses pengembangan usaha yang lebih modern dengan 

mengganti printer sablon yang sebelumnya menggunakan printer biasa ke mesin cetak sablon DTF, hal ini agar 

sablon di baju kaos semakin bagus kualitas hasilnya dan bisa meningkatkan minta konsumen untuk membelinya 

sehingga bisa meningkatkan penjualan kedepannya. Untuk membeli mesin tersebut mungkin butuh 

pendanaan yang besar dikarenakan harga mesin DTF tersebut cukup mahal. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi terkhusus pada pemberdayaan Perempuan yang sering 

menjadi agen perubahan dalam bermasyarakat dengan meningkatkan keterampilan mereka dapat 

memberikan dampak positif yang luas bagi keluarga maupun komunitas, meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan di berbagai bidang, seperti: Pelatihan manajemen organisasi dan individu 

bekerja secara profesional, efektif, efisien di Desa Paya Geli. Pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang 

diharapkan yaitu memberikan pemahaman tentang bisnis digital, manajemen keuangan serta implementasi 

yang dilakukan di lapangan. Dengan begitu diharapkan kedepannya PKK Paya Geli bisa lebih maju lagi dalam 

mengelola bisnis tersebut dan bisa bersaing dengan kompetitor-kompetitor lain. 
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